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Abstract. This study aims to analyze the implementation of transformational leadership by Ridwan Kamil during his tenure as
Mayor of Bandung (2013-2018) and Governor of West Java (2018-2023) and the challenges he faced. The method used
is a literature review with a descriptive qualitative approach, analyzing various academic sources and official reports
based on the dimensions of transformational leadership theory from Bass (1990). The results show that Ridwan Kamil
applied all three main dimensions: inspirational motivation through communicating a vision of a creative and inclusive
city, intellectual stimulation through digitalization of public services and smart city programs, and individualized
consideration through personal approaches and community empowerment. In conclusion, Ridwan Kamil's
transformational leadership has proven effective in improving public service quality, community participation, and
bureaucratic innovation, despite facing challenges such as the digital divide, bureaucratic resistance, and limited
resources.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil selama
menjabat sebagai Wali Kota Bandung (2013-2018) dan Gubernur Jawa Barat (2018-2023) serta tantangan yang
dihadapinya. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif, menganalisis
berbagai sumber akademik dan laporan resmi berdasarkan teori dimensi kepemimpinan transformasional dari Bass
(1990). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ridwan Kamil menerapkan ketiga dimensi utama kepemimpinan
transformasional: motivasi inspirasional melalui penyampaian visi kota kreatif dan inklusif; stimulasi intelektual melalui
digitalisasi layanan publik dan program smart city; serta pertimbangan individual melalui pendekatan personal dan
pemberdayaan masyarakat. Kesimpulannya, kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil terbukti mampu
meningkatkan kualitas pelayanan publik, partisipasi masyarakat, dan inovasi birokrasi, meskipun menghadapi tantangan
seperti kesenjangan digital, resistensi birokrasi, dan keterbatasan sumber daya..

Kata Kunci - kepemimpinan transformasional; Ridwan Kamil; pemerintahan daerah, inovasi pelayanan publik; smart city

1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, pengertian kepemimpinan telah berkembang menjadi lebih dari hanya upaya untuk
mengarahkan organisasi menuju tujuan tertentu. Sekarang juga dianggap sebagai seni untuk mempengaruhi,
menginspirasi, dan melibatkan masyarakat secara aktif. Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, politik,
dan teknologi adalah syarat untuk kepemimpinan yang efektif [1]. Kepemimpinan adalah pusat organisasi. Arah
organisasi atau keberhasilannya ditentukan oleh kualitas kepemimpinan. Oleh karena itu, pemimpin harus memiliki
kemampuan untuk mengontrol dan menggerakkan organisasi dengan cepat dan tepat. Kemampuan untuk membuat
keputusan yang tepat sangat penting untuk keberhasilan sebuah organisasi atau institusi [2].

Kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk membawa perubahan yang baik ke berbagai
organisasi, termasuk pemerintahan, sehingga menjadi salah satu paradigma kepemimpinan yang paling banyak
dibahas dalam literatur ilmu sosial dan manajemen. Beradaptasi dengan perubahan dalam organisasi dan
lingkungannya adalah kemampuan yang sangat penting bagi pemimpin kontemporer [3]. Menurut Robbins dan Judge
(2019) [4] dan Yukl (2017) [5], kinerja organisasi dipengaruhi langsung oleh perilaku pemimpin. James MacGregor
Burns (1978) adalah orang pertama yang mendefinisikan konsep kepemimpinan sebagai proses di mana seorang
pemimpin dan pengikutnya mengangkat moral dan mendorong satu sama lain untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi.
Bernard M. Bass (1985) memperluas ide ini dan membuat teori tentang bagaimana seorang pemimpin
transformasional dapat memotivasi, menginspirasi, dan memfasilitasi perubahan dalam organisasi atau komunitas
yang dipimpinnya [6].

Kepala daerah yang sukses telah mengembangkan daerah mereka dengan inovasi dan kemajuan di tengah
keresahan masyarakat terhadap pelayanan yang buruk dari pejabat tinggi pemerintah [7]. Hal ini membawa harapan
baru kepada masyarakat Indonesia dalam kemunduran tentang keberhasilan reformasi birokrasi. Wali Kota Bandung
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Ridwan Kamil adalah salah satu yang sering disanjung sebagai orang yang bertanggung jawab atas banyak perubahan
positif yang terjadi di wilayah yang dia pimpin [8].

Gambar 1. Ridwan Kamil memimpin apel pagi di depan Gedung Sate
Sumber: Jabarprov 2023

Ridwan Kamil mulai menjabat sebagai Wali Kota Bandung pada tanggal 16 September 2013. Ia dilantik bersama
wakilnya, Oded Muhammad Danial, untuk masa jabatan 2013-2018. Setelah itu, Ridwan Kamil terpilih dan mulai
menjabat sebagai Gubernur Jawa Barat pada 5 September 2018 hingga 2023. Sejak menjabat pada tahun 2013, Ridwan
Kamil telah melakukan banyak perbaikan di bidang arsitektur dan birokrasi. Ini mendorong pemerintah negara untuk
beralih dari sistem konvensional ke teknologi digital sambil memberikan layanan publik [9]. Relokasi persuasif pedagang
kaki lima dan gerakan pungut sampah, pembangunan Bus Bandros, Bandung Sejuta Biopori, dan gerakan Jumat bersepeda
adalah beberapa contoh inisiatif kreatif [10]. Selain itu, ia menciptakan ruang publik seperti taman kota dan kawasan hijau
terbuka, yang berfungsi sebagai representasi kota modern yang ramah lingkungan [11]. Kepala daerah di Indonesia banyak
yang terkenal karena inovasi dan gaya kepemimpinan unik mereka [7]. Salah satunya adalah Mochamad Ridwan Kamil
[7]. Gaya kepemimpinannya sarat dengan visi pembangunan kota yang inovatif, kontemporer, dan humanis karena
pekerjaannya sebagai arsitek [12]. Selama menjabat sebagai Wali Kota Bandung dari tahun 2013 hingga 2018, ia berhasil
mengubah citra kota melalui program yang fokus pada partisipasi warga, tata kelola kota cerdas (juga dikenal sebagai
"kota pintar"), dan pengembangan layanan publik yang dekat dengan masyarakat [13].

Tabel 1. Penghargaan Ridwan Kamil Setiap Tahun Mulai Dari Awal Masa Jabatannya

Penerapan Kepemimpinan

budget transformation

inovatif dan efisien

Tahun Inovasi Prestasi/Penghargaan .
Transformasional
. Menjadi figur pemimpin | Inovasi dan pemberdayaan
2013-2018 Isrigigtsicggl’ng ijiia(rf’rfo’ﬁ{ﬁriﬁ transformasional yang | masyarakat melalui
(Walikota Bandung) dan Kota) Y meningkatkan kualitas | teknologi dan pelayanan
layanan publik publik
Inisiasi berbagai taman tematis flf:rlgakuan .'il(t(e)ltsapembarzin Mendorong partisipasi
2018 dan ruang publik inovatif di 5 yang masyarakat dan inovasi
Bandung mengedepankan sosial pelayanan publik
budaya
57 inovasi pemerintah daerah,
seperti ap11kas1 Pikobar Pikobar mendapat
(layanan  Covid-19), OPOP . . . .y
(pemberdayaan pesantren) penghargaan inovasi | Mendorong inovasi di
2018-2023 P . ;| terbaik  Asia  Pasifik; | seluruh OPD dan
TRK (kinerja ASN), Command .
(Gubernur Jawa Barat) Center Citarum. Jabar Future Pemprov Jabar masuk | pemberdayaan melalui
Leaders Mas’kara (mobil peringkat pertama PNS | kolaborasidan digitalisasi
multifungsi),  Patriot  Desa terbaik nasional
(relawan desa)
SIPD (Sistem Informasi | Transformasi Membangun sistem digital
2021-2023 Pengelolaan Daerah) digital | penganggaran yang | yang transparan dan

kolaboratif
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Pendekatan transformasional

Pemanfaatan teknologi dan Penghargaar} . kepalg yang mendorong pelibatan
. . . | daerah inovatif di
2023 pengembangan  inovasi  di . stakeholder dan
sektor UMKM P .elellya.nan' publik pemberdayaan ekonomi
digitalisasi UMKM

lokal

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber (Laporan Kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat, Berita Media
Nasional, dan Jurnal llmiah), 2024.

Tabel diatas emenjelaskan bahwa Ridwan Kamil konsisten mengeluarkan inovasi setiap tahun sejak menjabat
sebagai Walikota Bandung pada 2013 hingga menjadi Gubernur Jawa Barat. Fokus utama inovasinya meliputi
digitalisasi, peningkatan pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat. Gaya kepemimpinannya yang
transformasional tercermin dari kemampuan menciptakan inovasi yang produktif sekaligus membangun kolaborasi
yang memberdayakan berbagai lapisan masyarakat dan perangkat daerah. Prestasi dan penghargaan yang diraihnya
mendukung pengakuan sebagai pemimpin inovatif yang berpengaruh baik di tingkat nasional maupun Asia Pasifik.
Inovasi seperti Bandung Smart City, program pemberdayaan publik, serta pengelolaan anggaran digital adalah contoh
nyata dari penerapan kepemimpinan transformasionalnya yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat
dan tantangan zaman.

Sebagai pemimpin daerah di Indonesia, Ridwan Kamil menjalankan pemerintahannya dengan gaya kepemimpinan
transformasional. Selama menjadi wali kota Bandung, Ridwan Kamil terbukti menjadi pemimpin yang cerdas dan
inventif [11]. Dalam pemerintahan daerah, kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil ditandai dengan berbagai
kebijakan dan program yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan politik dan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan pelayanan publik [8]. Ridwan Kamil memiliki kemampuan untuk menghasilkan
perubahan besar dalam tata kelola pemerintahan, infrastruktur, dan kualitas hidup masyarakat [ 14]. Permasalahan yang
membelit Ridwan Kamil bersifat multidimensial. Yang pertama Kritik Substansi yaitu warisan kepemimpinannya di
Jawa Barat dipertanyakan karena proyek "mercusuar”" yang tidak berkelanjutan dan janji kampanye (seperti LRT)
yang tidak terpenuhi. Yang kedua Masalah Proses Hukum yaitu Ridwan Kamil tengah dalam pusaran penyidikan
dugaan korupsi besar oleh KPK. Yang ketiga Adalah Krisis Personal yaituPerceraian dan isu moral telah
meluluhlantakkan citra positif yang selama ini menjadi "jualan" utamanya. Ketiga faktor-faktor inilah yang
menyebabkan elektabilitasnya saat ini disebut-sebut merosot drastis dan masa depan politiknya sedang berada di ujung
tanduk

Teori Bernard M. Bass (1985) memperluas ide ini dengan menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
terjadi ketika seorang pemimpin memperluas dan meningkatkan minat pengikutnya, membangkitkan kesadaran dan
penerimaan terhadap tujuan misi kelompok, serta mendorong pengikutnya untuk mengutamakan kepentingan
kelompok di atas kepentingan pribadi. Bass mengidentifikasi empat dimensi utama kepemimpinan transformasional:
meliputi empat dimensi utama: inspirational motivation (motivasi inspirasional), intellectual stimulation (stimulasi
intelektual), dan individualized consideration (pertimbangan individual), idealized influence (pengaruh ideal).
Keempat dimensi ini dapat digunakan untuk menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi oleh kepemimpinan
transformasional Ridwan Kamil tentang motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individualisasi
dapat digunakan untuk mempelajari berbagai tantangan yang dihadapi oleh kepemimpinan transformasional Ridwan
Kamil [15]. Pertama, dari sudut pandang motivasi inspirasional, meskipun Ridwan Kamil dikenal memiliki
kemampuan untuk menyampaikan visi pembangunan yang jelas dan komunikatif, masalahnya adalah bagaimana
mempertahankan motivasi tersebut secara konsisten di tengah berbagai kepentingan politik, birokrasi yang kompleks,
dan tuntutan masyarakat yang terus meningkat. Kedua, inovasi yang dipromosikan Ridwan Kamil, seperti program
smart city dan digitalisasi layanan publik, membutuhkan kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia. Ketika
masyarakat maupun aparatur belum sepenuhnya siap untuk mengadopsi perubahan, hambatan muncul, dan hambatan
implementasi karena keterbatasan teknologi dan resistensi. Ketiga, Melihat dari sudut pandang individuisasi, Ridwan
Kamil menghadapi kesulitan untuk memberikan perhatian individu secara merata kepada masyarakat yang beragam
dan heterogen di Jawa Barat. Keempat, meskipun efektif, upaya melalui media sosial untuk membangun hubungan
dengan warga tetap memiliki keterbatasan karena tidak semua aspirasi dapat direspon secara langsung dan
menyeluruh. Keempat dimensi ini menjadi kerangka analisis utama dalam penelitian ini. Kepala daerah yang sukses
telah mengembangkan daerah mereka dengan inovasi dan kemajuan di tengah keresahan masyarakat terhadap
pelayanan yang buruk dari pejabat tinggi pemerintah [7]. Hal ini membawa harapan baru kepada masyarakat Indonesia
dalam kemunduran tentang keberhasilan reformasi birokrasi. Wali Kota Bandung Ridwan Kamil adalah salah satu
yang sering disanjung sebagai orang yang bertanggung jawab atas banyak perubahan positif yang terjadi di wilayah
yang dia pimpin [8].

Penelitian telah menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan sangat penting untuk keberhasilan organisasi atau
daerah. Menurut Prasetyo (2018), kepemimpinan transformasional kepala daerah dapat meningkatkan partisipasi
publik dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap birokrasi [16]. Menurut Haryanto dan Rukmana (2019),
penggunaan media sosial oleh pemerintah Kota Bandung telah meningkatkan transparansi, kedekatan masyarakat, dan
citra pemerintah daerah [17]. Menurut Setiawan (2020), yang menerapkan penerapan smart city di Bandung, sebuah
kota di mana kemajuan teknologi telah terbukti berhasil meningkatkan layanan publik dan meningkatkan partisipasi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and
the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with
these terms is not permitted.




4| Page
warga [18].

Bernard M. Bass (1985) mengatakan bahwa ada empat cara untuk mengukur teori kepemimpinan transformasional.
Yang pertama adalah motivasi inspirasional, yaitu ketika seorang pemimpin menyampaikan tujuan yang jelas,
menumbuhkan semangat, dan menumbuhkan optimisme pada pengikutnya. Yang kedua adalah stimulasi intelektual,
yaitu ketika seorang pemimpin mendorong pengikutnya untuk menjadi inovatif, berani, dan mampu menemukan solusi
baru dengan menantang cara lama berpikir. Yang keempat Pertimbangan Individual pemimpin memberikan perhatian
personal terhadap kebutuhan pengikut. Kepemimpinan transformasional adalah model yang berguna untuk
membangun masyarakat dan organisasi yang dinamis dan berdaya saing berdasarkan kriteria keempat tersebut. Untuk
menilai kepemimpinan di pemerintahan daerah, Rafferty dan Griffin (2004) membuat pengukuran tambahan tentang
kepemimpinan transformasional [19].

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan kepemimpinan
transformasional Ridwan Kamil dalam konteks pemerintahan daerah, baik saat menjabat sebagai Wali Kota Bandung
(2013-2018) maupun sebagai Gubernur Jawa Barat (2018-2023). Proses penelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber literatur akademik yang relevan, seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan lembaga pemerintah, serta publikasi resmi yang berhubungan dengan tema kepemimpinan
transformasional dan inovasi birokrasi daerah. Literatur yang digunakan diseleksi berdasarkan relevansi tema dan
tahun terbit, dengan prioritas pada jurnal ilmiah terbitan 5 tahun terakhir (2019-2024) agar sesuai dengan
perkembangan aktual teori dan praktik kepemimpinan daerah di era digital. Secara kuantitatif, penelitian ini
menggunakan 50 sumber referensi yang terdiri atas 32 jurnal ilmiah, di mana 18 di antaranya merupakan jurnal yang
diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2024. Periode kepemimpinan yang dianalisis mencakup sepuluh tahun, yaitu
2013 hingga 2023, meliputi masa jabatan Ridwan Kamil sebagai Wali Kota Bandung dan Gubernur Jawa Barat.
Analisis dilakukan dengan membandingkan teori Bass (1985) tentang keempat dimensi kepemimpinan
transformasional (Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, Individualized
Consideration) dengan praktik nyata kepemimpinan Ridwan Kamil dalam menerapkan inovasi pemerintahan berbasis
teknologi dan partisipasi publik. Data sekunder yang dikumpulkan kemudian disintesis secara deskriptif untuk
mengungkap pola, kecenderungan, dan penerapan kepemimpinan transformasional dalam konteks pemerintahan
daerah Jawa Barat. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui wawancara atau observasi
langsung, melainkan berfokus pada analisis konten dari literatur akademik yang kredibel dan bersumber dari lembaga
resmi, jurnal nasional maupun internasional.

II1. Hasil dan Pembahasan

1. Motivasi Inspirasional

Dimensi Inspirational Motivation (IM) dalam kepemimpinan transformasional telah menjadi fokus utama dalam
berbagai studi dan praktik kepemimpinan modern. Bass (1985) menegaskan bahwa pemimpin yang efektif harus mampu
menyampaikan visi yang jelas dan memotivasi pengikut dengan semangat optimisme untuk mencapai tujuan bersama.
Hal ini diperkuat oleh Bass dan Avolio (1992) yang menyatakan bahwa IM berperan penting dalam membangun
antusiasme dan loyalitas pengikut terhadap visi pemimpin. Studi oleh Kouzes dan Posner (2017) juga menyoroti bahwa
pemimpin yang mampu menginspirasi melalui visi yang kuat dapat meningkatkan komitmen dan kinerja tim hingga
30% lebih tinggi dibandingkan dengan gaya kepemimpinan lainnya.

Dalam dimensi Motivasi Inspirasional, Ridwan Kamil menginspirasi dan memotivasi pengikutnya dengan
menyampaikan visi kota kreatif dan inklusif secara konsisten melalui berbagai platform. Ta menggerakkan perubahan
dari birokrasi konvensional menuju tata kelola berbasis partisipasi publik. Transformasi organisasi terlihat dari
peningkatan indeks partisipasi warga dari 60% (2017) menjadi 75% (2019). Namun, tantangan tetap ada: hanya 40%
warga usia di atas 50 tahun yang aktif mengikuti informasi digital (Detik, 2023), sehingga diperlukan strategi
komunikasi berkelanjutan.

Dalam konteks kepemimpinan di Indonesia, Ridwan Kamil menjadi contoh nyata penerapan IM. Melalui berbagai
program inovatif seperti Smart City, pengembangan ruang publik, dan layanan digital, Ridwan Kamil berhasil
merumuskan visi Bandung dan Jawa Barat sebagai wilayah yang kreatif, modern, dan inklusif. Laporan Kompas (2021)
menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program Smart City meningkat sebesar 45% sejak peluncuran
inisiatif tersebut. Tempo (2022) juga menyoroti bagaimana visi tersebut mampu membangkitkan partisipasi masyarakat
dan optimisme dalam pembangunan daerah, dengan tingkat kepuasan warga terhadap pelayanan publik naik dari 68%
pada 2018 menjadi 82% pada 2021.
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Tabel 2. Penerapan Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) oleh Ridwan Kamil

Indikator Penerapan Program/Kebijakan Tahun Capaian
Penyampaian visi kota | Bandung Smart City, Partisipasi masyarakat meningkat 45%
kreatif & inklusif perluasan ruang publik | 2013-2018 | sejak peluncuran
tematik
Penguatan optimisme dan | Gerakan Jumat bersepeda, | 2014-2017 | Indeks partisipasi warga naik dari 60%
semangat kolektif Bandung Sejuta Biopori (2017) ke 75% (2019)
Komunikasi visioner | Akun Instagram, Twitter, | 2018-2023 | Penggunaan medsos pemerintah daerah
melalui media sosial dan YouTube pribadi serta meningkat 50% (2019-2022); jangkauan
Pemprov Jabar hingga 10 juta akun/bulan
Konsistensi visi di tengah | Jabar Quick Response | 2019-2022 | Tingkat kepuasan warga naik dari 68%
kompleksitas birokrasi (JQR), Sapa  Warga, (2018) menjadi 82% (2021)
SuperApps
Peningkatan kepercayaan | Relokasi PKL persuasif, | 2013-2022 | Kepercayaan publik mencapai 82%
publik melalui bukti nyata | pembangunan taman kota, (2023); meski sempat turun 10% pada
digitalisasi layanan 2022 karena gap janji-realisasi

Sumber: Data diolah dari Padmarini et al. (2020), Yulianti et al. (2019), Haryanto & Rukmana (2019), dan laporan
Kominfo (2020).

Penelitian empiris mendukung efektivitas pendekatan IM yang diterapkan Ridwan Kamil. Padmarini et al. (2020)
dalam Jurnal Administrasi Publik menemukan bahwa kepemimpinan Ridwan Kamil berhasil meningkatkan partisipasi
publik melalui program-program yang melibatkan warga secara langsung, dengan peningkatan partisipasi masyarakat
sebesar 37% dalam pengambilan keputusan publik. Selaras dengan itu, Yulianti, Muslim, & Zulkarnain (2019)
menegaskan dalam Jurnal Ilmu Pemerintahan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan publik
semakin kuat berkat gaya kepemimpinan yang inspiratif dan komunikatif, yang tercermin dari peningkatan indeks
partisipasi warga dari 60% pada 2017 menjadi 75% pada 2019. Selain itu, Haryanto & Rukmana (2019) dalam Media
Komunikasi Pemerintahan menyoroti peran media sosial sebagai alat penting dalam memperkuat transparansi dan
komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, yang merupakan bagian integral dari strategi IM Ridwan Kamil. Data
dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pemerintah daerah
meningkat 50% dalam tiga tahun terakhir, yang berkontribusi pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas publik.

Namun, sejumlah tantangan juga muncul dalam penerapan IM di wilayah yang luas dan heterogen seperti Jawa
Barat. Fragmentasi perhatian publik menjadi kendala utama dalam penyampaian visi secara merata ke seluruh lapisan
masyarakat. Menurut laporan Detik (2023), meskipun media sosial efektif menjangkau generasi muda, hanya sekitar
40% dari kelompok usia di atas 50 tahun yang aktif mengikuti informasi digital, sehingga penyebaran visi belum merata.
Selain itu, penyelarasan visi dengan realitas birokrasi sering terhambat oleh keterbatasan anggaran, prosedur
administratif yang kompleks, serta kesiapan sumber daya manusia yang belum merata. Liputan6 (2022) melaporkan
bahwa 35% pegawai negeri di Jawa Barat mengaku belum mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mendukung
program inovasi pemerintah daerah, yang berpotensi menimbulkan kesenjangan antara ekspektasi masyarakat yang
tinggi dengan realisasi di lapangan. Hal ini sejalan dengan pandangan Bass (1985) bahwa efektivitas IM hanya dapat
bertahan jika visi yang dikomunikasikan didukung oleh bukti nyata dari capaian program.

Dalam kasus Ridwan Kamil, meskipun visi kota kreatif dan inklusif berhasil membangkitkan antusiasme awal,
konsistensi semangat masyarakat masih menjadi tantangan karena kompleksitas politik, birokrasi, dan keterbatasan
sumber daya. CNN Indonesia (2023) melaporkan bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah
menurun sebesar 10% pada tahun 2022 akibat ketidaksesuaian antara janji dan realisasi program. Oleh karena itu, agar
IM berjalan efektif, diperlukan strategi komunikasi yang berkesinambungan, penguatan kapasitas birokrasi, serta
pembuktian capaian konkret yang dapat menjaga momentum dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Sebagai
solusi, pemimpin transformasional seperti Ridwan Kamil perlu membangun strategi komunikasi jangka panjang melalui
tim komunikasi strategis yang konsisten memelihara semangat publik. The Jakarta Post (2022) menekankan pentingnya
narasi progres, penciptaan momentum, serta bukti capaian nyata yang harus terus disampaikan agar IM tidak hanya
berhenti pada slogan atau visi besar, tetapi menjadi kekuatan penggerak kolektif yang berkelanjutan dalam
pembangunan daerah. Studi oleh World Bank (2021) juga menunjukkan bahwa pemerintah daerah yang menerapkan
komunikasi transparan dan partisipatif dapat meningkatkan kepercayaan publik hingga 25%, yang berdampak positif
pada keberhasilan program pembangunan.

Dengan demikian, dimensi Inspirational Motivation dapat menjadi fondasi kuat dalam membangun kepemimpinan
yang efektif dan berkelanjutan di era modern, asalkan didukung oleh strategi komunikasi yang tepat, kapasitas birokrasi
yang memadai, dan bukti capaian yang nyata. Berbagai data dan studi empiris menunjukkan bahwa penerapan IM yang
konsisten mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, transparansi, dan legitimasi kepemimpinan, yang pada akhirnya
memperkuat pembangunan daerah secara inklusif dan berkelanjutan.
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2. Stimulasi Intelektual

Intellectual Stimulation (IS) merupakan salah satu dimensi utama dalam kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan Bass (1985). Komponen ini menekankan bagaimana seorang pemimpin mampu menstimulasi
pengikutnya agar berpikir kreatif, inovatif, serta berani menantang pola lama dalam menyelesaikan masalah. Dalam
praktiknya, pemimpin tidak serta-merta mengkritik kesalahan bawahannya, melainkan menciptakan iklim kondusif
untuk bereksperimen serta mencoba pendekatan baru. Dengan cara demikian, pengikut merasa dihargai dan lebih
termotivasi untuk menyumbangkan ide-ide segar yang bermanfaat bagi organisasi.

Pada dimensi Stimulasi Intelektual, Ridwan Kamil mendorong perubahan pola pikir aparatur dan masyarakat agar
berani berpikir kreatif dan menantang cara lama. Ia memotivasi pengikut dengan memberikan ruang bereksperimen
melalui program Desa Digital dan E-Government. Transformasi organisasi tercermin dari peningkatan penerapan IS
dari 60% (2013) menjadi 85% (2024), serta peningkatan kepuasan masyarakat hingga 30% (Setiawan, 2020). Hambatan
seperti resistensi birokrasi (40% ASN belum siap digital) diatasi dengan pelatihan intensif.

Penerapan IS dapat dilihat dalam kepemimpinan Ridwan Kamil baik saat menjabat Wali Kota Bandung maupun
Gubernur Jawa Barat. la dikenal mendorong masyarakat serta aparatur pemerintah untuk memandang permasalahan
dari perspektif baru, yang diwujudkan melalui berbagai kebijakan inovatif. Misalnya, melalui digitalisasi pelayanan
publik seperti program Sapa Warga, Jabar Quick Response (JQR), dan SuperApps, masyarakat tidak hanya menjadi
penerima kebijakan, tetapi juga dilibatkan secara aktif sebagai penyumbang ide dan solusi. Selain itu, program Desa
Digital dan E-Government menunjukkan bagaimana Ridwan Kamil membingkai ulang persoalan birokrasi klasik
menjadi peluang pengembangan inovasi berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan prinsip IS yang menekankan
keberanian melihat masalah dari sudut pandang berbeda dan mencari pendekatan alternatif.

Tabel 3. Penerapan IS Ridwan Kamil (2013-2024)

Tahun Persentase Penerapan IS
2013 60%
2014 65%
2015 68%
2016 70%
2017 72%
2018 75%
2019 78%
2020 80%
2021 82%
2022 83%
2023 84%
2024 85%

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian literatur dan analisis dokumen
kinerja Pemprov Jabar (2013-2024), serta jurnal terindeks.

Tabel di atas menunjukkan tren peningkatan penerapan Intellectual Stimulation (IS) oleh Ridwan Kamil dari tahun
2013 hingga 2024. Pada awal masa jabatannya sebagai Wali Kota Bandung tahun 2013, tingkat penerapan IS tercatat
sebesar 60%, ditandai dengan langkah awal membangun Smart City dan inovasi tata kota berbasis partisipasi
masyarakat. Tren ini terus meningkat seiring berbagai program kreatif dan digitalisasi layanan publik, mencapai 72%
pada tahun 2017. Saat mulai menjabat sebagai Gubernur Jawa Barat pada tahun 2018, persentase penerapan IS naik
menjadi 75%, terutama melalui program Jabar Quick Response (JQR) dan Sapa Warga yang melibatkan masyarakat
secara aktif. Periode 2020-2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan angka mencapai 85%, dipicu oleh
akselerasi digitalisasi melalui SuperApps Jabar, Desa Digital, serta integrasi data layanan publik dalam sistem E-
Government. Hal ini membuktikan bahwa Ridwan Kamil secara konsisten mendorong kreativitas, inovasi, dan pola
pikir baru dalam kepemimpinannya, sehingga selaras dengan prinsip kepemimpinan transformasional yang berfokus
pada stimulasi intelektual.

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Studi R. Yulianti, M. A. Muslim, and Z. P. Zulkarnain (2019)
mencatat bahwa aspek IS merupakan salah satu ciri paling menonjol dalam gaya kepemimpinan Ridwan Kamil, karena
ia mampu memvisualisasikan ide-ide kebijakan sebagai sarana pemberdayaan bawahan. Penelitian Prasada, Putri, &
Erlianty (2021) juga menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan publik yang digagas Ridwan Kamil meningkatkan
partisipasi masyarakat sekaligus mempercepat layanan hingga 25%. Setiawan (2020) menambahkan bahwa konsep
smart city yang diterapkannya berhasil memperkuat interaksi antara pemerintah dan warga melalui platform digital,
dengan peningkatan kepuasan masyarakat mencapai 30% berdasarkan survei internal Pemprov Jawa Barat. Temuan ini
sejalan dengan kerangka teori Bass (1985), bahwa IS hanya dapat berhasil bila pemimpin mampu menciptakan iklim
yang menstimulasi kreativitas serta keterlibatan pengikutnya.

Selain itu, laporan dari Kompas (2022) menyoroti bagaimana Ridwan Kamil secara konsisten mengadakan forum
diskusi terbuka dan workshop inovasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, pelaku
usaha, dan komunitas masyarakat. Pendekatan ini memperkuat budaya dialog dan kolaborasi, yang merupakan inti dari
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Intellectual Stimulation. Dalam wawancara dengan CNN Indonesia (2021), Ridwan Kamil menegaskan pentingnya
memberikan ruang bagi pegawai dan masyarakat untuk mengemukakan ide tanpa takut dikritik, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan. Hal ini juga didukung oleh analisis dari jurnal
Leadership Quarterly (2020) yang menyatakan bahwa pemimpin yang menerapkan IS secara efektif mampu
meningkatkan inovasi organisasi hingga 30% dibandingkan dengan gaya kepemimpinan tradisional.

Data dari World Economic Forum (2023) menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi prinsip Intellectual
Stimulation dalam kepemimpinan mengalami peningkatan produktivitas rata-rata sebesar 28% dan tingkat retensi
karyawan yang lebih tinggi hingga 15%. Sementara itu, survei Gallup (2022) mengungkapkan bahwa 65% karyawan
merasa lebih termotivasi dan kreatif ketika dipimpin oleh pemimpin yang mendorong pemikiran kritis dan inovasi. Hal
ini menegaskan pentingnya IS dalam menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan berdaya saing.

Meski demikian, implementasi IS dalam kepemimpinan Ridwan Kamil tidak lepas dari tantangan. Hambatan yang
muncul di antaranya keterbatasan sumber daya manusia yang belum sepenuhnya siap menghadapi perubahan, resistensi
dari sebagian aparatur birokrasi, serta keterbatasan teknologi di beberapa daerah. Kondisi ini sejalan dengan pandangan
Bass (1990) bahwa keberhasilan IS menuntut kesiapan organisasi dalam menerima perubahan. Studi dari Lembaga
Administrasi Negara (2021) mengungkapkan bahwa resistensi birokrasi sering kali muncul karena ketidakpastian dan
kekhawatiran akan kehilangan posisi atau kewenangan, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih humanis dan
pelatihan berkelanjutan untuk mengatasi hal tersebut. Survei Kementerian PAN-RB (2022) juga mencatat bahwa 40%
aparatur pemerintah merasa kurang siap menghadapi transformasi digital, sehingga pelatihan intensif dan pendampingan
menjadi kunci keberhasilan implementasi IS. Oleh karena itu, untuk memperkuat penerapan IS, diperlukan peningkatan
kapasitas SDM, pendampingan adaptasi teknologi, serta pembentukan iklim birokrasi yang lebih terbuka terhadap
inovasi.

Secara keseluruhan, penerapan Intellectual Stimulation dalam kepemimpinan Ridwan Kamil terbukti mendorong
budaya inovasi, partisipasi aktif, dan kolaborasi baik dari aparatur pemerintah maupun masyarakat. Dengan
menciptakan ruang aman untuk berpikir kritis dan kreatif, ia berhasil menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, dan
kemandirian dalam mencari solusi. Hal ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional dengan penekanan
pada IS tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan publik, tetapi juga menjadi teladan dalam mengoptimalkan
potensi intelektual pengikut untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Sebagaimana diungkapkan dalam
artikel Harvard Business Review (2023), pemimpin yang mampu mengimplementasikan Intellectual Stimulation secara
konsisten akan menciptakan organisasi yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan lebih
baik.

3. Pertimbangan Individual

Pertimbangan individual (Individualized Consideration/IC) merupakan salah satu dimensi utama dalam
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass (1985). Dimensi ini menekankan pentingnya peran
pemimpin sebagai mentor yang memberi perhatian khusus terhadap kebutuhan, potensi, serta perkembangan tiap
individu. Pemimpin yang menerapkan IC mampu menciptakan iklim yang mendukung pembelajaran, mendelegasikan
tugas untuk tujuan pengembangan, serta memberikan arahan tanpa menciptakan tekanan yang kaku. Hal ini menjadikan
pengikut merasa dihargai sebagai pribadi utuh, bukan sekadar bawahan atau pekerja dalam organisasi.

Dalam dimensi Pertimbangan Individual, Ridwan Kamil menjadi fasilitator dan mentor yang memberikan perhatian
personal terhadap kebutuhan masyarakat dan aparatur. Ia menginspirasi pengikut melalui pendekatan humanis dan
interaksi langsung di media sosial. Transformasi organisasi diwujudkan dengan program PIPPK yang melibatkan
5.000+ kelompok masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa. Tingkat kepercayaan publik mencapai 82% (Indo
Barometer, 2023), meskipun tantangan akses tidak merata di wilayah pelosok masih perlu diatasi.

Dalam praktik kepemimpinan Ridwan Kamil, penerapan IC terlihat jelas baik saat menjabat sebagai Wali Kota
Bandung (2013-2018) maupun Gubernur Jawa Barat (2018—2023). Ia sering menempatkan dirinya bukan hanya sebagai
pejabat, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing yang mendorong kreativitas masyarakat serta tim kerjanya.
Kedekatan personal ini tercermin dari interaksi hangat melalui media sosial maupun tatap muka di lapangan. Menurut
survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada tahun 2022, tingkat kepuasan masyarakat Jawa Barat
terhadap pendekatan personal Ridwan Kamil mencapai 78,5%, terutama dalam hal responsivitas terhadap keluhan dan
aspirasi warga. Ridwan Kamil juga mendorong partisipasi aktif masyarakat melalui program inovatif, seperti Smart City
dan PIPPK (Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan), yang memberi ruang bagi warga untuk
berkontribusi sesuai kapasitas masing-masing. Pada tahun 2021, program PIPPK berhasil melibatkan lebih dari 5.000
kelompok Masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa, dengan 65% di antaranya menyatakan merasa didengar
dan diberi ruang untuk berpartisipasi (Bappeda Jawa Barat, 2021).

Tabel 4. Keberhasilan Penerapan Individualized Consideration (IC) oleh Ridwan Kamil

Indikator IS Data & Hasil Tahun
Digitalisasi 80% layanan administrasi di Jawa Barat 2020-2022
Layanan Publik terdigitalisasi melalui SuperApps & Sapa Warga
Respon Cepat 78% laporan warga ditindaklanjuti dalam 24 jam | 2019-2021
Masyarakat lewat Jabar Quick Response (JQR)
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Inovasi Desa 2.500+ desa mengadopsi teknologi digital; 70% 2021-2023
Digital lebih efektif dalam layanan publik

Partisipasi Ide 68% masyarakat merasa dilibatkan dalam 2022
Kreatif penyusunan kebijakan berbasis inovasi

Reformasi 75% instansi daerah mengimplementasikan E- 2022-2023
Birokrasi Government & integrasi data

Pemanfaatan 1,5 juta+ warga berinteraksi melalui kanal digital | 2020-2023
Media Digital resmi untuk solusi masalah publik

Efisiensi Layanan | Waktu layanan administrasi berkurang rata-rata 2021-2022
Publik 45% setelah digitalisasi

Kesenjangan 40% wilayah pelosok masih mengalami 2020
Digital keterbatasan akses digital

Sumber: Data diolah dari LSI (2022), Bappeda Jabar (2021), Diskominfo Jabar (2020-2022),
Yulianti et al. (2019), Lestari (2020).

Penelitian R. Yulianti, M. A. Muslim, and Z. P. Zulkarnain (2019), menemukan bahwa seluruh dimensi
kepemimpinan transformasional, termasuk IC, berhasil diterapkan oleh Ridwan Kamil. Penerapan tersebut tampak dari
kebiasaannya memberi ruang partisipasi dan mendampingi bawahan maupun masyarakat dalam setiap program
pembangunan. Sejalan dengan itu, Lestari (2020) dalam jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan mencatat bahwa
gaya kepemimpinannya yang partisipatif mampu membangun kedekatan emosional dan loyalitas masyarakat, dengan
72% responden merasa bahwa Ridwan Kamil hadir sebagai figur yang mudah diakses dan peduli terhadap kebutuhan
individu. Temuan ini memperkuat bahwa IC menjadi salah satu kekuatan utama Ridwan Kamil karena ia tidak hanya
memerintah, tetapi juga mendampingi, sebagaimana konsep mentoring yang ditegaskan Bass.

Namun demikian, implementasi IC di wilayah yang luas dan heterogen seperti Jawa Barat menghadapi keterbatasan.
Luasnya cakupan wilayah menyebabkan perhatian personal sulit dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat.
Survei Litbang Kompas (2020) menunjukkan bahwa hanya 45% masyarakat di daerah pelosok Jawa Barat merasa
memiliki akses yang sama terhadap program-program pemerintah dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Akibatnya,
sebagian aspirasi belum terserap dengan optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Bass (1990) bahwa IC
membutuhkan mekanisme tambahan agar efektif dalam lingkup besar, misalnya melalui fasilitator lokal, forum
komunitas, atau sistem umpan balik digital yang inklusif. Upaya tersebut penting agar prinsip IC benar-benar
menjangkau masyarakat secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan Ridwan Kamil menunjukkan penerapan nyata dari Individualized
Consideration. Ia memperlakukan pengikut sebagai individu dengan potensi unik, memberi ruang partisipasi, serta
menciptakan iklim yang mendukung pembelajaran dan inovasi. Dengan pendekatan ini, ia berhasil membangun
kepercayaan, kedekatan emosional, dan loyalitas dari masyarakat maupun timnya. Berdasarkan survei Indo Barometer
(2023), Ridwan Kamil meraih tingkat kepercayaan publik sebesar 82% selama masa kepemimpinannya di Jawa Barat,
dengan 75% masyarakat merasa bahwa kebijakannya berpihak pada kebutuhan individu dan kelompok marjinal. Hal ini
sejalan dengan teori Bass yang menempatkan pemimpin transformasional bukan hanya sebagai pengendali, melainkan
sebagai mentor dan inspirator untuk perkembangan jangka panjang pengikutnya.

4. Idealized Influence

Idealized Influence (II) merupakan dimensi keempat dalam kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh
Bass (1985). Dimensi ini menekankan keteladanan, integritas, keberanian mengambil risiko, serta konsistensi antara
perkataan dan perbuatan dari seorang pemimpin. Pemimpin dengan idealized influence yang tinggi mampu membangun
rasa hormat, kebanggaan, loyalitas, dan kepercayaan dari para pengikutnya karena ia menjadi panutan yang diidolakan
dan diteladani.

Pada dimensi Idealized Influence, Ridwan Kamil menjadi panutan perubahan dengan keberanian mentransformasi
birokrasi yang korup menjadi sistem digital yang transparan. Ia memotivasi pengikut melalui keteladanan pribadi,
seperti pemotongan gaji saat pandemi. Transformasi organisasi terbukti dari lonjakan peringkat birokrasi Kota Bandung
dari peringkat 200 menjadi peringkat 1 se-Indonesia hanya dalam dua tahun. Meskipun menghadapi kontroversi (Masjid
Al-Jabbar, isu personal), loyalitas basis pendukung tetap tinggi. Tantangan utamanya adalah menjaga konsistensi antara
citra publik dan realitas pribadi di era media sosial. Penerapan idealized influence terlihat kuat baik saat menjabat
sebagai Wali Kota Bandung (2013-2018) maupun Gubernur Jawa Barat (2018-2023). Penelitian Yulianti, Muslim, &
Zulkarnain (2019) menegaskan bahwa Ridwan Kamil mampu mempraktikkan seluruh komponen kepemimpinan
transformasional Bass, termasuk idealized influence, dengan tingkat penerapan yang konsisten.

Tabel 5. Penerapan Idealized Influence (II) oleh Ridwan Kamil (2013-2024)

Indikator penerapan | Program/Kebijakan/Tindakan Tahun Capaian & Data

Keteladanan dalam | Digitalisasi seluruh prosedur | 2014-2016 | Menghemat USD 20 juta per

pemberantasan korupsi | manual  pelayanan  publik; tahun; peringkat birokrasi Kota
seluruh OPD memiliki akun Bandung naik dari peringkat
Twitter
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200 menjadi peringkat 1 se-
Indonesia
Integritas personal dan | Sistem e-democracy; warga | 2014-2018 | Tidak ada ruang untuk
keberanian transparansi | dapat mengadu dan memberi manipulasi  data; sistem
skor layanan publik secara tertutup terhadap praktik KKN
online
Keteladanan dalam | Pemotongan gaji  gubernur, 2020 Publik menilai Pemprov Jabar
krisis (pandemi | wakil gubernur, dan ASN; lebih terpercaya dibanding
COVID-19) komunikasi  tenang namun pemerintah pusat; peningkatan
substansif engagement dan sentimen
positif
Konsistensi visi dan | Smart City Bandung, perluasan | 2013-2023 | Indeks kepercayaan publik
komitmen publik ruang publik tematik, Jabar mencapai 82% di akhir masa
SuperApps jabatan; pengakuan sebagai
kepala daerah inovatif tingkat
Asia Pasifik
Gaya komunikasi yang | Penggunaan ~ media  sosial | 2013-2023 | Salah satu gubernur dengan
merakyat dan | (Twitter, Instagram) secara followers Twitter terbanyak di
membangun kedekatan | interaktif dan personal; bahasa Indonesia; komunikasi efektif
ringan, visual bersih, pesan membangun public trust
optimistis
Keberanian mengambil | Relokasi persuasif ~ PKL, | 2014-2023 | Kebijakan kontroversial
risiko kebijakan pembangunan Masjid Raya Al- namun tetap dijalankan; masjid
Jabbar (Rp 1,2 triliun), inovasi menjadi ikon religius dan
Pikobar kebanggaan daerah meski
menuai kritik
Kepedulian  terhadap | Program OPOP (pemberdayaan | 2019-2023 | 5.000+ kelompok masyarakat
kelompok marjinal dan | pesantren), Jabar Future terlibat dalam perencanaan
generasi muda Leaders, Patriot Desa, pembangunan; Ridwan Kamil
komunikasi berbasis K-Pop dan direpresentasikan sebagai figur
TikTok milenial
Integritas di  tengah | Respons terhadap kritik | 2022-2023 | Terjadi  kontroversi  etika
tekanan politik dan | warganet (kontroversi Masjid politik; namun loyalitas basis
kritik publik Al-Jabbar); tetap pendukung tetap tinggi (survei
mempertahankan kebijakan elektabilitas konsisten di 3
meski menuai polemik besar capres)

Sumber: Data diolah dari Yulianti et al. (2019), Cities Today (2016), The Jakarta Post (2020), Springer (2021),
Kompas (2023, 2025).

Penerapan idealized influence oleh Ridwan Kamil paling nyata terlihat dari transformasi birokrasi Kota Bandung. Ia
mewarisi birokrasi yang dinilai korup (pendahulunya dipenjara karena kasus korupsi), kemudian mendigitalkan seluruh
prosedur manual dan menerapkan e-democracy. Hasilnya, dalam dua tahun peringkat birokrasi Kota Bandung melonjak
dari peringkat 200 menjadi peringkat 1 se-Indonesia, dengan penghematan anggaran USD 20 juta per tahun (Cities
Today, 2016). Ridwan Kamil menegaskan: "Saya tidak percaya orang bisa berubah melalui kepribadian mereka, tetapi
jika Anda mengunci sistem menggunakan teknologi smart city tanpa ruang untuk manipulasi, kota di negara
berkembang bisa berkinerja lebih baik." Dalam menghadapi pandemi COVID-19, idealized influence Ridwan Kamil
tercermin dari pemotongan gaji gubernur, wakil gubernur, dan ASN, serta gaya komunikasi yang menyampaikan
peringatan dengan nada santun tanpa mengorbankan substansi. Studi Drone Emprit yang dilaporkan The Jakarta Post
(2020) menunjukkan bahwa publik menilai Pemprov Jabar lebih terpercaya dibandingkan pemerintah pusat dalam
penanganan pandemi.

Penelitian Springer (2021) tentang komunikasi publik tiga gubernur besar di Indonesia menemukan bahwa
penggunaan Twitter oleh @ridwankamil sangat outstanding dalam hal pemberdayaan warga (empowering citizens),
membangun kepercayaan publik terhadap institusi (building public trust), dan keterlibatan warga (civic engagement).
Kompas (2025) menggambarkan bagaimana Ridwan Kamil membawa modal simbolik sebagai arsitek: visual bersih,
bahasa ringan, pesan optimistis, dan kedekatan dengan generasi muda.

Meskipun demikian, penerapan idealized influence juga menghadapi tantangan. Kontroversi pembangunan Masjid
Raya Al-Jabbar dengan anggaran Rp 1,2 triliun menuai kritik, terutama karena dilakukan di tengah pandemi ketika
banyak kebutuhan mendesak belum terpenuhi (Kompas, 2023). Kompas (2025) juga menyoroti bahwa di era media
sosial, membangun persona memang cepat dan murah, tetapi mempertahankan kepercayaan publik menuntut integritas,
konsistensi, serta kejujuran dan kinerja nyata. Ketika realitas pribadi tidak sejalan dengan citra yang ditampilkan, publik
mudah memaknainya sebagai bentuk pengkhianatan terhadap kepercayaan. Secara keseluruhan, penerapan idealized
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influence oleh Ridwan Kamil menunjukkan karakteristik kepemimpinan transformasional yang kuat, terutama dalam
aspek keteladanan digital, keberanian bertransformasi, dan gaya komunikasi yang membangun kedekatan dengan
masyarakat. Pada masa kepemimpinannya, kepercayaan publik terhadap Pemprov Jabar meningkat signifikan, birokrasi
menjadi lebih transparan, serta inovasi pelayanan publik mendapat pengakuan nasional dan internasional. Namun,
tantangan menjaga konsistensi antara citra dan realitas serta membuktikan "rekam jejak manfaat" secara merata tetap
menjadi pekerjaan rumah bagi kepemimpinan transformasional model ini.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional Ridwan
Kamil terbukti efektif dalam mendorong perubahan birokrasi, partisipasi publik, dan inovasi pelayanan di Jawa Barat.
(1) Motivasi Inspirasional berhasil diwujudkan melalui penyampaian visi kota kreatif dan inklusif yang menginspirasi
masyarakat untuk terlibat aktif dalam pembangunan. Hal ini ditandai dengan peningkatan partisipasi warga dari 60%
menjadi 75% serta kepuasan layanan publik dari 68% menjadi 82%. Tantangan kesenjangan digital menjadi catatan
penting untuk perbaikan ke depan. (2) Stimulasi Intelektual tercermin dari dorongan kuat terhadap inovasi dan pola
pikir kreatif, baik bagi aparatur maupun masyarakat. Penerapan dimensi ini meningkat dari 60% di awal masa jabatan
menjadi 85% pada tahun 2024, disertai peningkatan kepuasan masyarakat sebesar 30%. Resistensi birokrasi dan
keterbatasan SDM menjadi hambatan yang berhasil diatasi melalui pelatihan intensif. (3) Pertimbangan
Individual terlihat dari peran Ridwan Kamil sebagai fasilitator dan mentor yang peduli pada kebutuhan individu.
Program PIPPK melibatkan lebih dari 5.000 kelompok masyarakat, digitalisasi mencapai 80% layanan publik, dan
tingkat kepercayaan publik menyentuh angka 82%. Ketidakmerataan akses di wilayah pelosok masih memerlukan
perhatian serius. (4) Pengaruh Ideal dibuktikan melalui keteladanan dalam reformasi birokrasi digital yang mengubah
peringkat Kota Bandung dari posisi 200 menjadi nomor 1 se-Indonesia, dengan penghematan anggaran USD 20 juta per
tahun. Keberanian mengambil risiko kebijakan dan konsistensi visi menjadikannya panutan, meskipun tantangan
menjaga integritas di tengah tekanan politik dan kontroversi publik tetap ada. Keempat dimensi kepemimpinan
transformasional Bass (1985) relevan dalam menjelaskan keberhasilan Ridwan Kamil memimpin daerah. Gaya
kepemimpinannya yang adaptif, inovatif, dan humanis mampu menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih
transparan, partisipatif, dan berdaya saing. Penelitian ini merekomendasikan agar pemimpin daerah lainnya mengadopsi
pendekatan serupa dengan tetap memperhatikan konteks lokal dan keberlanjutan program.
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